BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Ekstrak rimpang kunyit memiliki kemampuan antibakteri terhadap MRSA,
yaitu sebagal bakteriostatik pada konsentrasi 3000 ppm, 4000 ppm, 5000

ppm dan 6000 ppm.

2. Ekstrak rimpang kunyit tidak memiliki kemampuan sebagai bakteriostatik
dan bakterisida. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah koloni kuman tidak

dapat dihitung pada konsentrasi 1000 ppm dan 2000 ppm.

3. Kenaikan konsentrasi ekstrak rimpang kunyit ( Curcuma domestica VAL)

berbanding lurus dengan antibakterinya.

B. Saran

1. Ekstrak rimpang kunyit (Curcuma domestica VAL) yang telah terbukti
secara nyata dapat menghambat pertumbuhan bakteri MRSA sangatlah
tepat untuk digunakan sebagai obat aternatif bila terjadi infeksi yang

disebabkan oleh bakteri MRSA.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan konsentrasi yang lebih

tinggi agar dapat mengetahui apakah ekstak rimpang kunyit dapat
46



mempunyai kemampuan sebagai bakterisida terhadap bakteri MRSA pada

konsentrasi yang lebih tinggi.

3. Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan ekstrak rimpang kunyit

terhadap bakteri gram negatif.
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